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ABSTRAK 

 

  

Penelitin ini dengan judul “ Perlindungn Hukum Terhadap Warisan Pusaka Kapak 

Batu Dan Tempurung Kelapa Di Kampung Tamakuri Kabupaten Mamberamo Raya 

“,dengan tujuan untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap harta warisan pusaka 

yang seecara adil di suku adat kampung tamakuri. Mengangkat isu mengenai pentingnya 

melindungi warisan budaya yang berwujud benda seperti kapak batu dan tempurung kelapa 

di Kampung Tamakuri, Kabupaten Mamberamo Raya. Benda-benda ini merupakan pusaka 

atau peninggalan sejarah yang perlu di lestarikan. Menggali nilai budaya, sejarah, dan 

kearifan lokal yang terkandung dalam benda pusaka kapak batu dan tempurung kelapa, 

benda-benda ini memiliki makna simbolis atau nilai spiritual tersendiri.  

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini ialah tipe penelitian empiris, yaitu 

pendekatan yang mengacu Penelitian atau riset adalah suatu proses investigasi yang di 

lakukan dengan aktif, tekun dan sistematis untuk menemukan, menginterprestasikan dan 

merevisi fakta-fakta. Penelitian juga bisa diartikan sebagai suatu proses logis untuk 

mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang diajukan menggunakan informasi empiris. 

Hasil Penelitian ini yang Penulis dapatkan dari tokoh adat kampung tamakuri ialah, 

sejarah kapak batu ini sudah ada sejak pada saman purba. Dan kapak batu dan tempurung 

kelapa ini di buat oleh seorang tetek moyang yang bernama, Kabesi, menurut cerita ke-

cerita conon bahwa moyang Kabesi ini dulunya ia hidup di hulu sungai Mamberamo dan 

ia hidup dengan satu-satunya harta yang ia miliki ialah sebuah kapak batu dan tempurung 

kelapa. Warisan kapak batu dan tempurung kelapa ini di warisakan secara turun temurun 

kepada suku (Batawasa) hingga saat ini. Kapak yang matanya terbuat dari sebuah batu dan 

pegangannya terbuat dari tali yang namanya tali rotan hutan dan di jadikan kapak pusaka. 

Dan menjaga keasliannya warisan pusaka kapak batu dan tempurung kelapa tersebut dan 

menjadi warisan yang turun temurun kepada anak cucu sampai sekarang ini. 

 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Kapak Batu dan Tempurung Kelapa, Warisan Pusaka. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO :  

Dan Apa Saja Yang Kamu Minta Dalam Doa Dengan Penuh 

Kepercayaan Kamu Akan Menerimanya.  

 

                                                                                                                                                                                                     ( Alkitab, Matius 21: 22 ) 
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